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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya kepada kita semua sehingga penyusunan prosiding hasil kegiatan “Seminar Nasional
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTTI) tahun 2019 dapat diselesaikan.

Kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 diselenggarakan di Banjarmasin pada tanggal 21 —
22 Agustus 2019 atas kerjasama antara Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
dengan Perhimpunan Hortikultura Indonesia Pusat bertujuan untuk mewadahi pemikiran hasil
karya inovasi dan diseminasi teknologi baru serta pertukaran informasi dari para pelaku
hortikultura. Tema yang diusung dalam kegiatan seminar ini adalah “ Hortikultura
Berkontribusi Menyehatkan Bangsa”.

Makalah hasil-hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding ini disampaikan oleh para
akademisi, peneliti, praktisi, dan mahasiswa(i) dari seluruh Indonesia yang berkecimpung
pada dunia hortikultura. Makalah-makalah dalam prosiding ini dikelompokkan berdasarkan
komoditas tanaman dan bidang kajian menjadi lima kelompok yaitu tanaman biofarmaka,
tanaman buah, tanaman hias, tanaman sayur, sosial ekonomi hortikultura, dan tanaman
lainnya.

Berbagai hasil penelitian yang disampaikan dalam prosiding ini mengindikasikan bahwa
dunia hortikultura terus berkembang dengan inovasi dan teknologi baru. Penelitian tidak
pernah berhenti sampai disini saja. Banyak hal yang masih perlu dikembangkan seiring
dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Hasil-hasil penelitian dalam prosiding ini dapat
menjadi pondasi dalam berbagai penelitian hortikultura berikutnya.

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kepercayaan dan dukungan dari
Ketua umum Perhorti Pusat, Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat beserta jajarannya. Ucapan terimakasih dan
penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para pembicara utama, pembicara undangan,
moderator dan semua peserta baik pemakalah maupun non pemakalah yang telah hadir dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 ini. Penghargaan yang
tinggi atas dukungannya juga disampaikan kepada para sponshorship PT. Adaro Indonesia,
Percetakan Kompas, Glutaskin, Pemerintah Kabupaten Banjar, Pemerintah Kota Banjarbaru,
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dan Kebun Raya Banua Provinsi Kalimantan
Selatan.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Kita semua.

Banjarbaru, Desember 2019

Ketua Panitia

Dr. Hilda Susanti, S.P, M.Si
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ABSTRACT

Consumption of fruits and vegetables in Indonesia does not meet WHO standards that have been determined.
Low income levels and affordability are thought to be constraints. In addition, although there are a lot of fruits and
vegetables in this country, imports of horticultural products are still being carried out. One of the imported high
nutrition vegetables is kale. Kale seed is imported because it is difficult to flower in Indonesia so that it inhibits
production. The purpose of this study was to determine the role of vernalization and gibberellic acid (GAs) as an effort
to induce kale flowering. The study was conducted in September 2018 until February 2019 at Trilogi University. The
study used a two-factor randomized block design (RBD) method. The first factor is vernalization and immersion of
gibberellic acid (GAs) of 250 ppm at the beginning before planting and the second factor is the concentration of GA3
applied in the field of 0, 50, 100, 150, and 200 ppm. Based on observations it is known that the treatment given has
not been able to stimulate flowering of kale but in general vernalization and GAs have an influence on plant height,
number of leaves, stem diameter, leaf area and leaf weight. Vernalisation gives better effect on seed germination
compared to control and GAs application in the field does not have a significantly different effect on plant vegetative
growth rate.

Keywords: generative growth, gibberellins, horticulture, low temperature

ABSTRAK

Konsumsi buah dan sayur masyarakat Indonesia belum memenuhi standard WHO yang telah ditentukan.
Tingkat pendapatan rendah dan keterjangkauan diduga menjadi kendalanya. Selain itu, meskipun di negara ini terdapat
banyak buah dan sayur, impor produk hortikultura masih terus dilakukan. Salah satu sayuran bernutrisi tinggi yang
diimpor adalah kale. Benih kale diimpor karena sulit berbunga di Indonesia sehingga menghambat produksinya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran vernalisasi dan asam giberelat (GA3) sebagai upaya induksi
pembungaan kale.Penelitian dilaksanakan pada September 2018—Februari 2019 di Universitas Trilogi. Penelitian
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Faktor pertama yaitu vernalisasi serta
perendaman asam giberelat (GAs) sebesar 250 ppm di awal sebelum tanam dan faktor kedua yaitu konsentrasi GAs
yang diaplikasikan di lapang sebesar 0, 50, 100, 150, dan 200 ppm. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
perlakuan yang diberikan belum mampu menstimulasi pembungaan kale akan tetapi secara umum vernalisasi dan GAs
memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun dan bobot daun. Vernalisasi
memberikan pengaruh terhadap daya berkecambah benih lebih baik dibandingkan kontrol dan pemberian GA; di
lapang tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada rata-rata pertumbuhan vegetatif tanaman.

Kata kunci: giberelin, hortikultura, pertumbuhan generatif, suhu rendah
PENDAHULUAN

Gaya hidup vegetarian saat ini sedang mendunia, tidak terkecuali di Indonesia. Meskipun begitu, ternyata
konsumsi sayur dan buah penduduk Indonesia masih di bawah standar yang direkomendasikan oleh World Health
Organization (WHO). Konsumsi sayur dan buah masyarakat Indonesia hanya 173 g per kapita per hari dari
rekomendasi WHO vyaitu 400 g per kapita per hari pada tahun 2016 (BPS 2017). Tingkat pendapatan rendah dan
keterjangkauan diduga menjadi penghalang utama masyarakat belum mampu memenuhi kebutuhan buah dan sayur.

Salah satu jenis sayur yang populer di pelaku vegetarian adalah kale. Kale merupakan tanaman sayur yang
dimanfaatkan daunnya untuk dikonsumsi. Menurut Hardey (2013) kandungan nutrisi pada kale meliputi vitamin A, C,
E, K, B6, kalsium, magnesium, kalium, besi, lemak jenuh omega-3, dan lain-lain. Banyaknya zat bermanfaat bagi
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tubuh manusia yang terkandung pada tanaman ini membuat kale disebut sebagai salah satu makanan tersehat di dunia
atau superfood. Namun, harga sayuran ini tergolong cukup mahal, dihargai Rp 100000 hingga Rp 120000 per kilogram.
Mahalnya harga jual kale disebabkan karena salah satunya sulit berbunga di iklim tropis seperti Indonesia. Akibatnya
petani selalu menggunakan benih yang diimpor dari luar negeri sehingga harga produksi menjadi tinggi.
Menurut McCormack (2005) suhu optimal untuk pertumbuhan kale berkisar antara 10 °C sampai

25 °C. Bunga kale dapat diinduksi dengan perlakuan vernalisasi 4—10 °C selama 4—6 minggu. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk menggantikan hal tersebut dengan menginduksi pembungaan melalui beberapa cara, salah satunya
vernalisasi dan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). Menurut Sinaga (1990) vernalisasi merupakan cara
menimbulkan pembungaan yang lebih awal pada tanaman dengan pretreatment dari biji-biji pada suatu suhu rendah.
Vernalisasi merupakan perlakuan awal dalam penelitian ini untuk menginduksi keluarnya bunga. Untuk meningkatkan
induksi pembungaan, selanjutnya ditambah ZPT berupa asam giberelat (GAs). Menurut Griffiths et al. dalam Gupta
& Chakrabarty (2013), asam giberelat berperan dalam pembungaan dan perkembangannya. Terbukti pada penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa asam giberelat dapat menginduksi pembungaan berbagai tanaman lebih cepat. Misalnya
pada penelitian Hayuning et al. (2011) penggunaan GAs; 100 ppm mampu memacu pembungaan anggrek jenis
Phalaenopsis lebih cepat hingga 20 hari dibandingkan ZPT yang lain. Penelitian Fahrianty (2013) juga menyatakan
bahwa perlakuan kombinasi antara vernalisasi umbi bawang merah pada 10 °C dengan pemberian GAs 200 ppm
meningkatkan pembungaan 233 kali lebih baik dari tanaman kontrol. Adanya penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran vernalisasi dan asam giberelat (GAs) sebagai upaya induksi pembungaan kale dan diharapkan dapat
memunculkan bunga kale yang dapat memproduksi benih dan menekan harga kale di pasaran.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2018 - Februari 2019. Pre treatment dilakukan di Laboratorium
Terpadu Agroekoteknologi, penyemaian benih dilakukan di nethouse Universitas Trilogi, selanjutnya penanaman
dilakukan di Kebun Percobaan Universitas Trilogi.

Bahan yang digunakan ialah benih kale kultivar dwarf green curly, asam giberelat, tanah, kompos, arang sekam,
polibag 30 x 30 cm, dan label. Sedangkan alat yang digunakan adalah kulkas, timbangan digital, gelas ukur, cawan
petri, gelas beaker, sprayer, tray, terpal, jangka sorong digital, termohigrometer, gembor, cangkul, plastik, dan
penggaris.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Faktor pertama yaitu
perlakuan vernalisasi dan perendaman GA; sebesar 250 ppm di awal sebelum tanam yang terdiri atas dua taraf dengan
dan tanpa perlakuan tersebut. Sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi GAs yang terdiri atas lima taraf yang
diaplikasikan di lapang sebesar 0, 50, 100, 150, dan 200 ppm. Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga
diperoleh 40 unit percobaan. Model rancangan yang digunakan adalah model aditif linier. Analisis ragam dilakukan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap tolok ukur yang diamati dan jika terdapat perbedaan nyata pada taraf
a 5% dengan prosedur Duncan (Gomez & Gomez 1995).

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian pengaruh vernalisasi dan pemberian GAs
terhadap benih. Benih dibedakan menjadi empat perlakuan, yaitu VOGO (tanpa vernalisasi dan GA3), VOG1 (tanpa
vernalisasi tetapi diberi GA3z 250 ppm), V1GO0 (dilakukan vernalisasi tetapi tanpa GAs), dan V1G1 (dengan vernalisasi
dan diberi GA3; 200 ppm). Benih dengan kode V1 dimasukkan ke dalam kulkas 1 °C selama satu bulan. Setelahnya
benih dikeluarkan dan direndam GAsz 250 ppm selama satu jam. Kemudian benih disemai di tray berisi tanah dan
kompos dengan perbandingan 1:1 dan diamati perkecambahannya selama satu minggu.

Bibit yang digunakan adalah yang disemai dari benih yang diberi perlakuan vernalisasi dan direndam GA3 250
ppm (V1G1) dan benih yang tidak diberi perlakuan apapun (V0GO). Bibit dipindahkan ke polibag berukuran 30 cm x
30 cm setelah berumur 14 hari atau sampai muncul daun keempat. Setelah satu minggu ditransplan, aplikasikan GAs
sesuai konsentrasi yang telah ditentukan setiap satu minggu sekali selama dua bulan.

Pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali dengan tolok ukur yang diamati: tinggi tanaman mulai dari
permukaan tanah hingga ujung atau pucuk tanaman, diameter batang, jumlah daun yang telah tumbuh sempurna dan
lebarnya sudah mencapai 5 cm, serta luas daun dan bobot daun yang sudah dipanen. Sedangkan waktu muncul bunga,
warna bunga, jumlah mahkota bunga, dan jumlah benang sari tidak diamati karena belum menunjukkan tanda-tanda
munculnya bunga pada tanaman kale. Selama pengamatan, suhu lingkungan juga diukur untuk mengetahui iklim mikro
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di lokasi penelitian. Pengambilan data panen pertama diakukan saat tanaman berumur 55 hari dan berikutnya setiap 30
hari sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kale merupakan tanaman yang dapat beradaptasi pada iklim subtropis maupun tropis. Terbukti, tanaman ini
mampu tumbuh di Jakarta dengan suhu yang cukup tinggi. Selama penelitian, rata-rata suhu lingkungan tercatat 32.8°C
setiap minggunya dengan kelembaban udara sekitar 49%.

Pertumbuhan tanaman ini juga cukup baik dan masih dalam kondisi normal. Namun, pada umur delapan
minggu setelah tanam, tanaman mulai terserang hama ulat. Sesuai dengan pernyataan Untung (2006) bahwa respon
fisiologi tanaman dipengaruhi oleh umur tanaman, dalam hal ini hama baru meyerang tanaman pada umur tersebut.
Serangan hama ulat terdapat pada bagian pucuk daun dan batang tanaman yang menyebabkan kerusakan pada sebagian
unit percobaan tetapi tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Percobaan 1. Pengaruh Vernalisasi dan Perendaman Benih dalam GA3 Terhadap Perkecambahan
Kale

Hasil Percobaan pertama yang telah dilakukan tidak menunjukkan presentase daya berkecambah benih kale
yang lebih baik ketika diberi GAs dibandingkan dengan benih tanpa perlakuan GAs. Giberelin termasuk ke dalam
kelompok hormon yang terbentuk secara alami yang bekerja pada pertumbuhan tanaman. Sedangkan asam giberelat
adalah giberelin yang dapat ditemukan pada tanaman budidaya sebagai pengatur pada kematangan buah dan batang
(Bhattacharyya & Jha 2012). Namun, dari hasil pengamatan diketahui bahwa benih yang direndam GAs, presentase
daya berkecambah benihnya menunjukkan lebih rendah 4.95% -12.50% dibandingkan dengan benih yang tidak
direndam GA; terlebih dulu (Tabel 1). Hal ini menunjukkan perlakuan benih dengan atau tanpa vernalisasi presentase
daya berkecambahnya selalu menunjukkan lebih rendah pada benih dengan perendaman GAs;. Rendahnya daya
berkecambah benih diduga karena kandungan giberelin internal pada benih kale yang jumlahnya sudah mencukupi,
akibat ditambah GA; eksternal, justru menekan pertumbuhan benih. Seperti pernyataan Rusmin, et al. (2011) imbibisi
benih dengan waktu yang relatif lama, dengan konsentrasi GAs yang relatif tinggi dapat menghambat perkecambahan
benih.

Tabel 1. Presentase daya berkecambah pada masing-masing perlakuan

Perlakuan Daya Berkecambah (%)
VOGO 83.33
VO0G1 78.38
V1G0 92.50
V1G1 80.00

Keterangan: VOGO = tanpa vernalisasi dan tanpa direndam pada GAs; VOG1 = tanpa vernalisasi, direndam pada GAs;
V1GO0 = dilakukan vernalisasi, tanpa perendaman GAs; V1G1 = dilakukan vernalisasi dan direndam GAs

Selain itu, jika dilihat dari faktor suhu, pemberian suhu rendah menunjukkan hasil daya berkecambah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan suhu normal. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Kolo & Tefa (2016)
pada benih tomat yang diberi perlakuan suhu rendah, daya berkecambah benihnya mengalami peningkatan.
Penyebabnya adalah pada saat vernalisasi, suhu rendah membuat metabolisme benih menjadi lebih lambat sehingga
pada saat disemai akan tersedia lebih banyak cadangan makanan dan benih akan berkecambah lebih baik. Dengan
demikian, dapat dibuktikan bahwa perlakuan suhu rendah lebih efektif dalam meningkatkan daya berkecambah benih
kale daripada perlakuan imbibisi dengan GAs.

Percobaan 2. Inisiasi Pembungaan dengan Vernalisasi dan Perendaman GAz

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan pada tanaman selama 16 minggu belum
menunjukkan adanya tanda-tanda perubahan fase vegetatif ke generatif dari tanaman kale. Perlakuan suhu rendah atau
vernalisasi secara umum memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang lebih baik dari
yang tidak diberi perlakuan vernalisasi.
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Secara morfologi, pada fase panen pertama, tanaman dengan perlakuan vernalisasi memiliki tinggi tanaman
yang paling baik. Demikian pula pada fase panen kedua. Menurut Ami et al. (2013) vernalisasi berpengaruh nyata
terhadap pertambahan tinggi tanaman. Mayoritas tanaman dengan perlakuan vernalisasi memiliki tinggi lebih baik dari
tanaman tanpa perlakuan vernalisasi. Tanaman yang diberi perlakuan vernalisasi dan pemberian GA; di lapang dengan
konsentrasi 200 ppm memiliki tinggi tanaman paling baik, meskipun tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan
beberapa sampel lainnya. Sedangkan pada fase panen ketiga, tinggi tanaman antar sampel tidak berbeda nyata (Tabel
2).

Sementara itu, vernalisasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan diameter batang, yang
menunjukkan hasil yang fluktuatif. Meski demikian, diameter batang paling tinggi terdapat pada tanaman dengan
perlakuan vernalisasi saat fase panen pertama dan kedua.

Tabel 2. Pengaruh vernalisasi dan GAjterhadap tinggi tananaman, jumlah daun, dan daya berkecambah kale.

Panen | (7 mst) Panen 11 (12 mst) Panen 111 (16 mst)

Perlakuan TT 1D (helai) DB TT D DB TT D DB

(cm) (mm) (cm) (helai) (mm) (cm) (helai) (mm)
VOGO 13.75%® 10.00° 8.03  18.00° 10.00®  8.51%¢ 22.88%  11.00° 8.902
V0G50 13.95% 11.00%® 7.02%  17.25P 10.00%  7.77%¢ 21.63* 13.75%  8.232
V0G100 13.23% 13.002 6.78° 20.25% 9.50 7.45° 22.75*  15.75%  8.252
V0G150 16.802 10.75% 7.91% 19,13 8.25° 8.574bc 24.75%  12.25%  9.232
V0G200 14.88% 11.25% 7.79%  18.38° 9.25% 8.88% 22.63*  18.75% 9.622
V1G0 10.55° 10.00° 7.93°  14.63° 9.25% 8.592¢ 21.38%  1250%  9.242
V1G50 15.252 10.75% 8.48? 18.25° 11.752 8.78%® 22.63* 16.75®  9.89?
V1G100 15.132 9.75° 6.99%  19.75% 9.752® 7.64 24.008  16.75®  8.55°
V1G150 15.632 10.25° 6.76° 19.13%® 11.25%  8.95% 21.258  12.00®  9.79?

V1G200 16.60° 12.00% 7.95% 24.13° 9.25% 8.17%° 27.00°  17.00%® 9.68°

Keterangan: VOGO = tanpa pre treatment, tanpa disemprot GAs di lapang; V0G50 = tanpa pre treatment, disemprot
GAs 50 ppm di lapang; VOG100 = tanpa pre treatment, disemprot GAs 100 ppm di lapang; V0G150 = tanpa pre
treatment, disemprot GAs 150 ppm di lapang; V0G200 = tanpa pre treatment, disemprot GAs 200 ppm di lapang;
V1GO0 = dengan pretreatment, tanpa disemprot GAs di lapang; V1G50 = dengan pre treatment, disemprot GAz 50
ppm di lapang; V1G100 = dengan pre treatment, disemprot GAs 100 ppm di lapang; V1G150 = dengan pre treatment,
disemprot GAz 150 ppm di lapang; V1G200 = dengan pre treatment, disemprot GAz 200 ppm di lapang; TT = tinggi
tanaman; JD = jumlah daun; DB = diameter batang

Perlakuan pemberian asam giberelat berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Hal
ini memperlihatkan bahwa pemberian GAs di lapang dapat meningkatkan tinggi tanaman. Studi karakterisasi fisiologis
dan fenotip pada mutan yang memiliki gangguan biosintesis asam giberelat mengungkapkan bahwa GA memegang
peran penting pada perpanjangan batang dan ruasnya (Gupta & Chakrabarty 2013). GA merangsang pembelahan dan
pertambahan sel saat terpapar cahaya maupun dalam kondisi gelap. Tanaman yang dilakukan vernalisasi namun tanpa
diberi GAs di lapang menunjukkan pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan tanaman dengan perlakuan
vernalisasi lainnya. Menurut Petric et al. (2013) GA;s tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kecuali
ditanam pada waktu tertentu pada suhu rendah. Meskipun GA3; dapat mengimbangi kurangnya periode waktu pada
suhu rendah, tetapi tidak sepenuhnya. Kedua perlakuan tersebut pada penelitian ini hanya berpengaruh hingga masa
panen kedua atau dua belas minggu setelah tanam. Setelahnya, dimungkinkan efek dari GAs dan vernalisasi telah habis
karena tanaman kale ini ditanaman di lokasi dengan ketinggian yang tidak seperti habitat aslinya dan suhu yang tinggi
mencapai rata-rata 32 °C setiap harinya. Menurut Gupta & Chakrabarty (2013), GA mengatur inisiasi pembungaan
tetapi juga dapat mengambat pembungaan pada beberapa spesies.
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Pemberian GA3 juga berpengaruh terhadap luas daun kale. GAs dengan konsentrasi berbeda akan menghasilkan
luas daun yang berbeda pula. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata luas daun kale tertinggi ada pada
perlakuan dengan pemberian GAz yang diberi vernalisasi terlebih dahulu (V1), dengan perbedaan sebesar 5.3-11.7
cm?jika dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakuan tersebut (Gambar 1). Jika dibandingkan dengan tanaman tanpa
GA; (G0), tanaman dengan pemberian GAz konsentrasi 50-100 ppm memiliki penampang daun yang lebih kecil. Hal
ini mungkin karena konsentrasi tersebut kurang tepat sehingga GAs tidak bekerja secara optimal pada pembentukan
daun dan pertambahan sel daun. Meskipun begitu, konsentrasi 200 ppm memberikan peningkatan yang tinggi terhadap
luas daun pada Panen | hingga Panen Il tetapi secara statistik hasilnya tidak berbeda nyata dengan tanaman tanpa
pemberian GAs. Hal ini diduga konsentrasi tersebut membuat kondisi tanaman menjadi kembali seperti semula ketika
tidak diberi GAs. Sedangkan pada Panen Ill, hasil tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada tanaman tanpa
perlakuan apapun dengan tanaman yang diberi perlakuan pretreatment ditambah pemberian GA3z sebesar 200 ppm di
lapang. Hal ini diduga peran GA; maupun vernalisasi sudah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman pada umur lebih dari 12 mst.
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Gambar 1. Luas daun kale.

Keterangan:

VOGO: tanpa pre treatment, tanpa disemprot GAs; VOG50: tanpa pre treatment, disemprot GAz 50 ppm; VOG100: tanpa
pre treatment, disemprot GAs 100 ppm; VOG150: tanpa pre treatment, disemprot GAs 150 ppm; V0G200: tanpa pre
treatment, disemprot GAz 200 ppm; V1GO0: dengan pretreatment, tanpa disemprot GAs; V1G50: dengan pre treatment,
disemprot GAz 50 ppm; V1G100: dengan pre treatment, disemprot GAs 100 ppm; V1G150: dengan pre treatment,
disemprot GAs 150 ppm; V1G200: dengan pre treatment, disemprot GAz 200 ppm.
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Gambar 2. Bobot daun layak panen kale

Bobot daun layak panen berbanding terbalik dengan jumlah daun pada tanaman. Artinya, daun layak panen
yang dihasilkan oleh tanaman kale hanya sedikit bagian dari seluruh daun yang dipanen. Seperti pada tanaman dengan
perlakuan tanpa pre treatment dengan vernalisasi tetapi disemprot GAs berkonsentrasi 100 ppm di lapang memiliki
bobot daun layak panen yang paling rendah pada Panen | tetapi julah daunnya paling banyak. Meskipun memiliki
banyak daun yang dapat dipanen, jumlah yang layak panen hanya sedikit. Hal ini terjadi karena beberapa sebab, seperti
daun yang terlalu kecil atau rusak karena hama atau penyakit sehingga tidak masuk kriteria panen. Secara keseluruhan
tanaman yang diberi konsentrasi GAs sebesar 150 ppm mengalami peningkatan bobot daun paling tinggi jika
dibandingkan dengan tanaman lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan vernalisasi dan perendaman
benih pada GAs saat awal tanam serta pemberian GA;s di lapang belum mampu menginduksi tanaman untuk berbunga.
Meskipun begitu, didapat hasil bahwa vernalisasi dan GAs memberi pengaruh pada pertumbuhan kale hingga panen
kedua (12 mst) meskipun tidak berbeda nyata, serta pemberian GAs di lapang memberikan pengaruh tinggi tanaman
lebih baik dibandingkan tanpa pemberian GAs.
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